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 Pajak merupakan bentuk kegotong-royongan dan peran serta dari warga 

negara dalam pembangunan nasional dan pembiayaan negara. Walaupun demikian 

tidak semua wajib pajak mau dengan sukarela membayar pajaknya karena 

menganggap bahwa pajak itu tidaklah berbeda dengan beban usaha yang lain, 

yang dapat menimbulkan hasrat untuk berusaha dengan berbagai cara mengurangi 

beban pajaknya. Prinsip efesiensi yang diterapkan dalam badan usaha untuk 

meminimumkan segala macam biaya usaha yang ditetapkan untuk pajak. 

Tindakan dalam efesiensi pajak, ada yang melanggar peraturan pemerintah dan 

ada yang tidak melanggar peraturan, dan untuk melaksanakan efesiensi beban 

pajak penghasilan dengan benar maka diperlukan suatu perencanaan pajak (tax 

planning). 

 Perencanaan pajak merupakan tindakan strukturisasi yang terkait dengan 

konsekuensi pontensi pajaknya, yang ditekankan pada pengendalian setiap 

transaksi yang ada konsekuensi pajaknya. Tujuannya adalah bagaimana 

pengendalian itu dapat mengefesiensikan beban pajaknya melalui penghindaran 

pajak (tax avoidance) yang merupakan perbuatan legal dalam ruang lingkup 

perpajakan dan tidak melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan. 

 Penelitian ini dilakukan dengan judul “Peranan Perencanaan Pajak Dalam 

Menunjang Efesiensi Beban Pajak Penghasilan”. Agar tujuan perencanaan pajak 

yang maksimal dapat tercapai dengan baik, maka diperlukan adanya kemampuan 

dari para personilnya dalam memahami Ketentuan Peraturan Perundang-undangan 

Perpajakan. Dalam menerapkan perencanaan pajak harus didukung oleh kondisi-

konsi lainnya, seperti pembukuan yang jelas dan rapih, dan system internal 

control yang memadai. Berdasarkan metodologi deskriptif analisis yang 

digunakan dalam melakukan penelitian dan penyusunan skripsi ini, maka hasil 

penelitian menunjukan bahwa peranan perencanaan pajak sangat menunjang 

terhadap efesiensi beban pajak penghasilan. Hal ini disimpulkan dari hasil 

perhitungan kuesioner yaitu sebesar 86,9 % yang mengindikasikan hipotesis dapat 

diterima. 

 Skripsi ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis 

pada PT ‘X’ sehubungan dengan peranan perencanaan pajak dalam menunjang 

efesiensi beban pajak penghasilan. Penelitian ini dilakukan penulis dari januari 

sampai dengan juni 2006. Dalam penelitian ini penulis membandingkan antara 

kriteria-kriteria yang ada dalam perencanaan pajak yang benar menurut teori dan 

peraturan perundang-undangan perpajakan dan dengan yang terjadi di perusahaan. 
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